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PRODUKTIVITAS AYAM BROILER FASE STARTER YANG DIBERI 
TEPUNG DAUN INDIGOFERA sp. SEBAGAI PAKAN TAMBAHAN 
PADA RANSUM KOMERSIAL 
Ulul Azmi AB (11381100396) 
Di bawah bimbingan Edi Erwan dan Eniza Saleh 
INTISARI 
 Ayam broiler merupakan ternak ayam pedaging yang paling cepat 
pertumbuhannya, hal ini karena ayam pedaging merupakan hasil budidaya yang 
menggunakan teknologi maju, sehingga memiliki sifat-sifat ekonomi yang 
menguntungkan. Keuntungan yang dimaksud dapat berupa pertumbuhan ayam 
yang bagus, produksi karkas yang baik dan daging optimal dengan produk 
sampingan yang juga dapat diuangkan. Ayam pedaging fase starter membutuhkan 
protein sekitar 23% dengan energi metabolisme (3200 kkal/kg), Pakan dengan 
protein tinggi pada fase starter diharapkan dapat mengoptimalkan pertumbuhan 
anak ayam pedaging, sehingga dapat meningkatkan bobot badan diawal 
pemeliharaan. Salah satu upaya adalah dengan penambahan Indigofera sp.  pada 
pakan komersial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tepung 
Indigofera sp. sebagai pakan tambahan pada ransum komersial terhadap peforma 
ayam pedaging fase starter. Bibit yang akan digunakan adalah anak ayam 
pedaging (broiler) fase starter yang berjumlah 60 ekor tanpa pembeda jenis 
kelamin (unsexing). Ransum yang digunakan adalah ransum komersial vivo 311 
untuk starter umur 1-21 hari  dan tepung Indigofera sp. Metode yang digunakan 
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4  perlakuan 5 ulangan sehingga 
total unit kandang penelitian adalah 20 unit kandang. Perlakuan dalam penelitian 
ini sebagai berikut : T0 = Kontrol, T1= 3% TDI,  T2 = 6% TDI, T3 = 9% TDI. 
Peubah yang diamati meliputi konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan 
konversi ransum.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan tepung daun 
Indigofera sp. dalam ransum komersial tidak memberikan hasil yang berbeda. 
Kesimpulannya adalah penambahan tepung daun Indigofera hingga 9% dalam 
ransum komersial tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap performa 
ayam broiler meliputi konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan konversi 
ransum. 
 
Kata Kunci: Tepung Indigofera. sp, performa ayam broiler, konsumsi ransum,                                                                                                                                                         
pertambahan berat badan, konversi ransum. 
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PRODUCTIVITY OF BROILER CHICKEN PHASE STARTER WHICH 
GIVES Indigofera sp. AS ADDITIONAL  
ON COMMERCIAL FEED 
Ulul Azmi AB (11381100396) 
Under the Guidance of Edi Erwan and Eniza Saleh 
ABSTRACT 
 Broiler chickens are the fastest growing livestock, this is because broiler is 
the result of cultivation using advanced technology, so that it has favorable 
economic properties. Its mean of good chicken growth, good carcass production 
and optimal meat with a by-product that can also be cashed. The broiler starter 
phase requires around 23% protein with metabolic energy (3200 kcal / kg), Feed 
with high protein in the starter phase is expected to optimize the growth of 
broilers, so as to increase body weight at the beginning of maintenance. One 
effort is to add Indigofera sp to commercial feed. This study aims to determine the 
effect of Indigofera sp. flour as an additional on commercial feed on the 
performance of broiler in the starter phase. The seeds that will be used are starter 
broiler chickens with a number of 60 birds without unsexing. The ration used was 
a 311 vivo commercial ration for 1-21 day starters and Indigofera sp flour. The 
method used is Completely Random Design (CRD) with 4 treatments 5 
replications so that the total unit of the research enclosure is 20 cage units. The 
treatments in this study are as follows: T0 = Control, T1 = 3% Indigofera, T2 = 
6% Indigofera, T3 = 9% Indigofera. The variables observed included feed 
consumption, body weight gain and ration conversion. The results showed that the 
addition of Indigofera flour in commercial feed did not give different results. The 
conclusion is that the addition of Indigofera flour to 9% in commercial feed did 
not have a significant effect on broiler chicken performance including feed 
consumption, body weight gain and ratio conversion. 
 
Keywords: Flour of Indigofera sp., broiler chicken performance, feed 
consumption, weight gain, ration conversion ration. 
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I. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Ayam broiler merupakan ternak ayam pedaging yang paling cepat 
pertumbuhannya, hal ini karena ayam pedaging merupakan hasil budidaya yang 
menggunakan teknologi maju, sehingga memiliki sifat-sifat ekonomi yang 
menguntungkan. Keuntungan yang dimaksud dapat berupa pertumbuhan ayam 
yang bagus, produksi karkas yang baik dan daging optimal dengan produk 
sampingan yang juga dapat diuangkan. Ayam pedaging pada masa kini banyak 
diusahakan secara komersial. Priyatno (2000) menyatakan bahwa ayam pedaging 
merupakan komoditas unggulan, umumnya ayam pedaging yang berusia 28-35 
hari dengan berat badan 1,2-1,9 kg/ekor. Hal ini berarti ayam pedaging dapat 
dipelihara dalam kurun waktu yang relatif singkat dan dapat memberikan 
keuntungan yang besar.  
Pemeliharaan ayam pedaging terdiri atas 3 fase, yakni fase starter (0-3 
minggu), fase grower (3-6 minggu) dan fase finisher (6-8 minggu). Menurut NRC 
(1994) ayam pedaging fase starter membutuhkan protein sekitar 23% dengan 
energi metabolisme (3200 kkal/kg),  fase grower membutuhkan protein 20% 
dengan energi metabolisme (3200 kkal/kg) dan fase finisher membutuhkan 
protein sekitar 18% dengan energi metabolisme (3200 kkal/kg) disini kebutuhan 
protein pada fase starter lebih tinggi dari fase grower dan finisher. Pakan dengan 
protein tinggi pada fase starter diharapkan dapat mengoptimalkan pertumbuhan 
anak ayam pedaging, sehingga dapat meningkatkan bobot badan diawal 
pemeliharaan. Salah satu upaya adalah dengan penambahan Indigofera sp.  pada 
pakan komersial. 
Indigofera sp. merupakan jenis leguminosa pohon. Tanaman ini cocok 
dikembangkan di Indonesia karena tahan terhadap musim kemarau, musim hujan 
dan tahan terhadap salinitas (Hassen et al., 2007). Selain itu, pertumbuhan indigo 
sangat cepat, adaptif terhadap tingkat kesuburan rendah, mudah dan murah 
pemeliharaannya. Indigofera sp. merupakan tanaman dari kelompok kacang-
kacangan (familia Fabaceae) dengan genus Indigofera. Tanaman ini dapat 
dimanfaatkan sebagai pakan ternak yang kaya akan nitrogen, fosfor, kalium dan 
 2 
 
kalsium. Indigo memiliki kandungan protein cukup tinggi, yakni setara dengan 
alfalfa berkisar 23-27% optimal bagi ternak. 
Palupi et al (2014) menyatakan  bahwa  pucuk Indigofera  zollingeriana 
memiliki kandungan protein 28.98%, protein tercerna 98.88%, serat kasar 8.49%, 
kalsium  0.53%,  phospor  0.34%  dan  mengandung  tanin  0.29%,  batas  
toleransi tanin dalam ransum ayam sebesar 2.6 g/kg, serta kandungan saponin 
0.036 ppm dan batas toleransi saponin dalam ransum ayam sebesar 0.37% yang 
setara dengan 3.7  g/kg ransum,  maka  tepung  pucuk Indigofera zollingeriana 
tidak  bersifat toksik dan dapat digunakan sebagai bahan pakan penyusun ransum 
ternak unggas.Indigofera sp. memiliki kandungan protein kasar (PK)24,17%, 
lemak kasar 6,15%,  serat kasar (SK) 17,83% dan energi kasar 4,038 KKal/kg BK 
(Kiston dan Sirait, 2009). Indigofera sp. sangat baik dimanfaatkan sebagai hijauan 
pakan ternak karena kandungan bahan organik hijauan ini dapat meningkat 
dengan adanya pemberian pupuk organik sehingga nilai kecernaan juga dapat 
meningkat (Abdullah., 2010). 
Fajar (2015) melaporkan bahwa pemberian tepung pucuk Indigofera sp. 
menggantikan 60% protein bungkil kedelai nyata meningkatkan persentase karkas 
ayam broiler, persentase dada, rasio daging dan tulang dada. Namun demikian 
perbedaan pertambahan bobot badan pada penelitian disebabkan karena kualitas 
protein tepung pucuk Indigofera sp. mendekati kualitas protein bungkil kedelai. 
Melia (2015) melaporkan bahwa penggunaan tepung pucuk Indigofera sp. 
dalam ransum ayam broiler sebesar 17,74% sebagai substitusi 60% protein 
bungkil kedelai memberikan performa yang sama dengan ransum kontrol 
sedangkan pemberian Indigofera sp. 11,8% sebagaai substitusi 40% protein 
bungkil kedelai nyata (P<0.05) menurunkan kadar kolestrol daging (34,70%), 
lemak daging (52,93%) dan lemak abdominal (34,20%). Berdasarkan hasil 
penelitian diatas, Indigofera sp. juga mampu menggantikan sebagian ransum 
komersial pada ayam broiler. Namun demikian informasi tentang penambahan 
tepung Indigofera sp. didalam ransum pakan komersial ayam pedaging belum 
pernah dilaporkan. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan penambahan tepung Indigofera sp. pada ransum pakan komersial. 
 
 3 
 
1.2.  Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruhtepung Indigofera sp. 
sebagai pakan tambahan pada ransum komersialterhadap peforma ayam pedaging 
fase starter. 
1.3.  Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para peternak unggas 
sebagai informasi tentang manfaat Indigofera sp. yang memiliki nutrisi tinggi 
sebagai pengganti sebagian ransum komersial. 
1.4. Hipotesis penelitian 
Penggantian sebagian pakan komersial dengan penambahan tepung daun 
Indigofera sp. dapat mempertahankan performan ayam pedagingmeliputi 
konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, dan menurunkan nilai konversi pakan 
ayam pedaging. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Ayam Pedaging (Broiler) 
Broiler (Gallus domesticus) merupakan salah satu contoh species yang 
termasuk ke dalam ordo Galliformes, famili Phasianidae, genus Gallus dan 
species Gallus gallus (Blakely dan Bade, 1998). Broiler merupakan  hasil 
budidaya teknologi yang memiliki karakteristik ekonomis dengan ciri khas yakni 
pertumbuhan cepat, konversi ransum baik dan dapat dipotong pada usia yang 
relalatif  muda, sehingga sirkulasi pemeliharaannya lebih cepat dan efisien serta 
menghasilkan daging yang berkualitas baik (Rasyaf, 2002). Proses pemeliharaan 
yang singkat atau ekonomis maka perputaran modal menjadi lebih cepat 
(Murtidjo, 1987). 
Lajunya pertumbuhan yang cepat diimbangi dengan konsumsi pakan yang 
tinggi. Ayam broiler dapat menghasilkan bobot daging dalam jumlah yang besar. 
Protein bagi ayam yang sedang masa tumbuh akan digunakan untuk (1) hidup 
pokok, (2) pertumbuhan jaringan, dan (3) pertumbuhan bulu (Amrullah, 2003). 
Broiler mampu tumbuh lebih cepat serta mempunyai dada yang lebar dengan 
timbunan daging yang baik dan banyak (North, 1984). Broiler di Indonesia pada 
umumnya dipanen pada umur 5-6 minggu dengan berat badan antara 1,7-2,0 kg 
(Muchtadi dan Sugiono, 1992). Broiler yang baik adalah ayam yang pertumbuhan 
yang cepat, warna bulu putih, tidak terdapat warna bulu yang gelap dan memiliki 
ukuran tubuh yang seragam (Anggorodi, 1994). Tampilan broiler dapat dilihat 
pada Gambar 2.1. 
 
Gambar 2.1. Broiler (Putra, 2016) 
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Komposisi nutrisi ransum starter dan finisher ayam broiler pada umur yang 
berbeda dapat dilihat pada Tabel 2.1.  
 
Tabel 2.1.Komposisi Nutrisi Ransum Standar Starter (Umur 7 hingga 21 Hari) 
dan Finisher (Umur 22 hingga 42 Hari) 
Zat Nutrisi Starter Finisher 
Bahan Kering (%) 87,18 88,64 
Protein Kasar (%) 22,18 20,24 
Lemak Kasar (%) 6,12 7,06 
Serat Kasar (%) 3,31 3,83 
BETN (%) 50,08 51,97 
Abu (%) 5,49 5,54 
Ca (%) 1,52 1,49 
P (%) 0,77 0,65 
Nacl (%) 0,36 0,28 
Ge (kkal/kg) 3924,00 3875,00 
Sumber : Aziz et al., (2011)   
Kualitas dan kuantitas pakan sangat menentukan terhadap produktivitas 
ternak.  Pertumbuhan yang cepat tidak muncul jika tidak didukung dengan ransum 
yang mengandung nutrisi yang lengkap dan seimbang (asam amino, asam lemak, 
mineral danvitamin)sesuai dengan kebutuhan ayam (Ichwan, 2003). 
2.2. Konsumsi Ransum 
Menurut Rasyaf (1993) konsumsi ransum merupakan jumlah ransum yang 
diberikan dikurangi dengan jumlah ransum sisa. Konsumsi ransum merupakan 
jumlah yang dimakan dalam jangka waktu tertentu dan ransum yang dikonsumsi 
oleh ternak akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan energi dan zat nutrisi 
yang lain (Wahju, 1997). Menurut Wahju (1992) mengatakan bahwa konsumsi 
ransum dapat dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas ransum, umur, aktivitas 
ternak, palatabilitas ransum, tingkat produksi dan pengolahannya. 
Konsumsi ransum dipengaruhi oleh besar dan bangsa ayam, temperatur 
lingkungan, perkandangan, kesehatan ternak dan imbangan zat-zat ransum 
(Rasyaf, 2007). Ransum yang diberikan pada ternak harus disesuaikan dengan 
umur dan berdasarkan kebutuhan, hal ini bertujuan selain untuk mengefesienkan 
jumlah ransum  pada ternak juga untuk mengetahui sejauh mana pertambahan 
berat badan yang dicapai (Anggorodi, 1979). Konsumsi ransum akan meningkat 
setiap minggunya berdasarkan pertambahan bobot badan yang artinya semakin 
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laju pertambahan bobot badan maka semakin tinggi pula konsumsi ransum yang 
dikonsumsi (Fadillah, 2006). Selanjutnya Tillman et al. (1998) mengatakan 
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat konsumsi adalah jenis kelamin, 
bobot badan, keaktifan tahap pertumbuhan, kondisi fisiologis ternak dan 
lingkungan. 
2.3. Pertambahan Bobot Badan 
 Menurut  Anggorodi (1985) pertumbuhan merupakan pertambahan dalam 
bentuk berat jaringan-jaringan pembangunan seperti urat daging, tulang dan 
jaringan tubuh lainnya kecuali lemak. Zahra (1996) menyatakan bahwa bobot 
badan seekor ternak dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti bangsa, makanan, 
jenis kelamin dan musim.   
Pertambahan bobot badan adalah suatu kriteria yang digunakan untuk 
mengukur pertumbuhan. Pertumbuhan adalah proses yang sangat kompleks, 
meliputi pertambahan bobot badan dan pembentukan semua bagian tubuh secara 
merata (Anggorodi, 1985). Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan adalah bibit, 
lingkungan dan ransum yang diberikan (Kartasudjana dan Suprijatna, 2006). 
Pertambahan bobot badan ditentukan dengan cara mengurangkan bobot 
badan akhir dengan bobot awal (Amrullah, 2004). Menurut Yunilas (2005) 
menyatakan bahwa pertambahan bobot badan merupakan tolak ukur yang lebih 
muda untuk memberi gambaran yang jelas mengenai pertumbuhan. 
Lubis (1963) menyatakan bahwa pertumbuhan yang relatif tinggi 
berlangsung pada umur satu hari sampai enam minggu. Tingkat pertumbuhan 
ayam akan berbeda pada setiap minggunya, tergantung pada strain ayam, jenis 
kelamin, dan faktor lingkungan yang mendukung seperti pakan dan manajemen 
(Kabarudin, 2008). Pertambahan bobot badan dapat diartikan dengan perbanyakan 
sel-sel tubuh (Rasyaf, 1995). Pertambahan bobot badan merupakan manifestasi 
dari pertumbuhan yang dicapai selama penelitian (Yunilas, 2005). Pertambahan 
bobot badan dinyatakan dengan pengukuran kenaikan bobot badan dengan 
melakukan berulang dalam waktu tertentu misalnya tiap hari, tiap minggu, tiap 
bulan atau tiap tahun (Tillman et al., 1998). 
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2.4. Konversi Ransum / Feed Convertion Ratio (FCR) 
Konversi ransum menurut Bell dan Weaver (2002) ialah suatu ukuran yang  
digunakan untuk menilai efisiensi penggunaan ransum serta kualitas ransum. 
Konversi merupakan perbandingan antara jumlah ransum yang dikonsumsi 
dengan pertambahan bobot badan dalam jangka waktu tertentu. Menurut National 
Research Council (1994), konversi ransum merupakan hubungan antara jumlah 
ransum yang dibutuhkan untuk menghasilkan satu satuan berat badan atau 
produksi telur. Konversi ransum mencerminkan keberhasilan dalam pemilihan 
atau penyusunan ransum yang berkualitas. Angka konversi ransum dipengaruhi 
oleh tiga faktor yaitu kualitas ransum, teknik pemberian ransum dan angka 
mortalitas (Amrullah, 2004). 
Konversi ransum dipengaruhi oleh suhu lingkungan, bentuk fisik ransum, 
komposisi ransum dan zat-zat yang terdapat dalam ransum (National Research 
Council, 1994). Konversi ransum juga mempunyai arti dan nilai ekonomis yang 
menentukan bagi kepentingan usaha karena merupakan perbandingan antara 
ransum yang dihabiskan dan pertambahan bobot badan yang dihasilkan. Makin 
kecil angka konversi yang dihasilkan berarti semakin baik (Saleh dan Jeffrienda, 
2005). 
Konversi ransum selalu diperbaiki oleh para pembibit sesuai dengan 
kemampuan genetis ayam dan ditunjang dengan lingkungan yang baik. Harapan 
peternak adalah pertumbuhan yang cepat walau hanya makan sedikit, dalam arti 
jumlah ransum yang digunakan mampu menunjang pertumbuhan yang cepat. Hal 
ini mencerminkan efisiensi pakan yang baik (Rasyaf, 2010). 
Konversi ransum perlu diperhatikan karena sangat erat hubungannya dengan 
biaya produksi. Semakin besarnya konversi ransum berarti biaya produksi pada 
setiap satuan bobot badan akan bertambah besar. Teknik pemberian ransum yang 
baik dapat menekan angka konversi ransum sehingga keutungan bertambah 
banyak. Semakin rendah angka konversi ransum berarti kualitas ransum semakin 
baik (Yunilas, 2005). Semakin baik mutu ransum semakin kecil pula konversi 
ransumnya. Angka konversi ransum minimal dipengaruhi oleh tiga factor yaitu: 
kualitas ransum, teknik pemberian ransum dan angka mortalitas (Amrullah, 2003). 
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2.5. Potensi Legum Indigofera sp. 
Indigofera sp. merupakan tanaman leguminosa dengan genus Indigofera 
yang memiliki 700 spesies yang tersebar mulai dari benua Afrika, Asia, Ausralia 
dan Amerika Utara. Pertumbuhan Indigofera sangat cepat, adaptif terhadap 
tingkat kesuburan rendah, mudah dan murah pemeliharaannya (Abdullah, 2010). 
Adapun Tanaman Indigofera sp. dapat dilihat pada Gambar 2.1 
 
 
Gambar 2.1. Legum Indigofera sp. 
 
Indigofera sp. sangat baik dimanfaatkan sebagai hijauan pakan ternak 
karena kandungan bahan organik hijauan ini dapat meningkat dengan adanya 
pemberian pupuk organik sehingga nilai kecernaan juga dapat meningkat 
(Suharlina, 2010). Adapun kandungan nutrisi Indigofera sp. dapat dilihat pada 
Tabel 2.2.  
Tabel 2.2 Kandungan Nutrisi Indigofera sp. 
Zat Nutrisi Kandungan Nutrisi 
Bahan Kering (%) 21,97 
Abu (%) 6,41 
Protein Kasar (%) 24,17 
Serat Kasar (%) 17,83 
Lemak Kasar (%) 6,15 
Energi Kasar (Kkal) 0,06 
NDF (%) 54,24 
ADF (%) 44,69 
Sumber: Kiston dan Sirait, (2009) 
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Hassen et al. (2007) menyatakan bahwa produksi bahan kering (BK) total 
Indigofera sp. adalah 21 ton/ha/tahun dan produksi BK daun 5 ton/ha/tahun. 
Palupi et al. (2014) menyatakan bahwa tepung pucuk Indigofera sp. dapat 
diberikan kepada ayam petelur hingga 15.6% sebagai substitusi 45% protein 
bungkil kedelai tanpa mempengaruhi konsumsi ransum. Setianto et al. (2005) 
Menunjukkan bahwa campuran cassava dan tepung daun  Indigofera sp. tidak 
nyata berpengaruh terhadap konsumsi ransum (P>0.05). Akan tetapi berpengaruh 
nyata pada berat badan dan pertambahan berat badan selama penelitian(P<0.05), 
semakin tinggi level tepung daun Indigofera sp. maka semakin rendah berat badan 
dan pertambahan beratbadan yang dicapai. 
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III. MATERI DAN METODE 
3.1. Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Februari sampai dengan Maret 
2018 di Laboratorium Agriculture Research and Devolopment Station (UARDS) 
Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau, Pekanbaru. 
3.2. Bahan dan Alat Penelitian 
3.2.1. Anak ayam pedaging 
Bibit yang digunakan adalah anak ayam (pedaging) broiler fase starter yang 
berjumlah 60 ekor tanpa pembeda jenis kelamin (unsexing).  
3.2.2. Ransum 
Ransum yang digunakan dalam penelitian ini adalah ransum komersial vivo 
311 untuk starter umur 1-21 hari, lalu ditambahkan tepung Indigofera sp. yang 
dibelidi Fakultas Peternakan Universitas Andalas Padang, Sumatera Barat. 
Komposisi nutrisi ransum komersial untuk periode starter dapat dilihat pada 
Tabel 3.1. 
Tabel 3.1. Komposisi Nutrisi. 
Nutrisi Ransum 
Periode Pemeliharaan 
Starter Finisher 
Bahan Kering (%) 87,18 88,64 
Protein Kasar (%) 22,18 20,24 
Lemak Kasar (%) 6,12 7,06 
Serat Kasar (%) 3,31 3,83 
Abu (%) 5,49 5,54 
Kalsium (%) 1,52 1,49 
Phospor (%) 0,77 0,65 
Sumber: Aziz et al., (2011)   
3.2.3. Kandang dan Peralatan 
Kandang yang digunakan sebanyak 20 unit kandang plus 1 unit kandang 
tambahan sebagai cadangan untuk karantina. Ukuran kandang yaitu panjang 1,5 m 
x 1,5 m dan tinggi 60 cm. Setiap unit kandang ditempati 3 ekor ayam broiler. 
Setiap unit kandang dilengkapi dengan tempat pakan dan tempat air minum. 
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Peralatan lainnya yang digunakan adalah timbangan, tirai, sapu dan bola lampu 60 
watt untuk pemanasnya. 
3.3. Metode Penelitian 
Metode yang telahdigunakan dalam penelitian ini adalah metode Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) dengan 4 (empat) perlakuan, yakni ; T1, T2, T3,dan T4. 
Setiap perlakuan diulang sebanyak 5 (lima) kali, sehingga total unit kandang 
penelitian adalah 4 x 5 = 20 unit kandang. Ayam pedaging dalam penelitian ini 
diberi perlakuan ransum produksi PT. Charoen Pokphand Indonesia Tbk, dengan 
penambahan tepung Indigofera sp. dalam ransum. Adapun dosis perlakuan 
sebagai berikut : 
P0 : 100% Ransum Komersial + 0% tepung Indigofera sp. 
P1 : 97% Ransum Komersial + 3% tepung Indigofera sp. 
P2 : 94% Ransum Komersial + 6% tepung Indigofera sp. 
P3 : 91% Ransum Komersial + 9% tepung Indigofera sp. 
3.4. Prosedur Penelitian 
3.4.1. Persiapan Kandang 
 Sebelum DOC datang, telahdilakukan dahulu desinfeksi untuk sanitasi 
kandang dengan menggunakan desinfektan. Kandang yang sudah higienis 
dibiarkan selama 7 hari. Hal yang sama dilakukan pada peralatan sebelum 
digunakan dengan cara dicuci dengan air. 
Pemanas dan penerangan kandang menggunakan lampu pijar dengan daya 
60 watt yang ditempatkan pada setiap petak kandang. Penentuan letak petak 
kandang dilakukan secara acak dan untuk memudahkan pencatatan pada masing-
masing petak kandang diberikan tanda sesuai dengan perlakuan yang diberikan. 
Pada sisi sekeliling kandang dalam kondisi hangat. Pengukuran suhu dan 
kelembaban kandang menggunakan termometer ruangan. 
3.4.2. Pengacakan  dan Kodefikasi Unit Kandang Penelitian 
 
Penampatan DOC pada unit kandang penelitian dilakukan secara acak 
layout  penempatan  DOC dapat dilihat pada  Gambar 3.1. 
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 T1R2 T3R2 T2R2 T0R1 T1R1 T4R1 T2R1 T3R1 
9  
T4R2 
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 T0R2 
11 
T1R3 
12 
T3R3 
 13 
T4R4 
14 
T0R3 
20 
T2R4 
19 
T0R4 
18 
T3R4 
17 
T1R4 
16 
T4R4 
15 
T2R3 
Gambar 3.1. Lay Out Penempatan DOC 
 
Keterangan :  
  1,2,3,4.....19,20  :  Nomor  kandang 
T0, T1, T2, T3, T4,   :  Perlakuan ke 1, 2, 3, 4, 5,  
R1, R2, R3, R4,  :  Ulangan ke 1, 2, 3, 4, 
 
3.4.3. Pembuatan Tepung Daun Indigofera sp. 
Pembuatan tepung daun Indigofera sp. dapat dilihat pada Gambar 3.2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.2. Proses Pembuatan Tepung Indigofera sp. 
Pemanenan Daun Indigofera sp. 
Pengeringan dengan Menggunakan 
Cahaya Matahari 
Penghalusan dengan Menggunakan 
 Mesin Penggiling 
Tepung Indigofera sp. Siap digunakan 
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3.4.4. Penempatan Perlakuan pada Petak Kandang penelitian 
Dilakukan dengan cara : 
1. Anak ayam dimasukkan kedalam kandang yang telah diberi nomor 1 sampai 
20. 
2. Setiap anak ayam yang dimasukkan satu persatu dan diberi nomor pada kaki 
dengan kertas isolasi dari nomor 1 sampai 60. 
3. Setelah distribusi tahap pertama selesai maka dilakukan pengacakan 
perlakuan. 
4. Setelah itu dilakukan penghitungan rataan bobot badan masing-masing 
perlakuan. 
5. Dilakukan penyeragaman bobot badan antar perlakuan dengan menukar 
anak ayam sehingga antar perlakuan memiliki rata-rata bobot badan yang 
samaantar  unit kandang.  
3.4.5. Pemberian Ransum dan Air Minum  
Pemberian ransumdan air minum akan dilakukan secara ad libitum, dengan 
cara memperhatikan tempat ransum dan tempat air minum, jika sudah habis maka 
ditambahkan dan dicatat. 
3.5. Peubah yang Diamati 
Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah :  
1. Konsumsi Ransum  
Pengamatan konsumsi ransum akan dilakukan setiap hari dimulai dari hari 
pertama penelitian. Konsumsi ransum dihitung dengan cara menimbang ransum 
yang diberikan selama 24 jam, lalu sisa ransum ditimbang pada esok harinya. 
Konsumsi ransum ayam pedaging dihitung dengan rumus sebagai berikut : 
Konsumsi Ransum =  A - B 
Keterangan : 
A : Jumlah Ransum yangDiberikan  
B : Jumlah Ransum Sisa 
2. Pertambahan Bobot Badan (PBB) 
Penimbangan bobot badan akan dilakukan dihari pertama sebelum anak 
ayam pedaging ditempatkan di unit kandang penelitian. Penimbangan anak ayam 
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pedaging dilakukan diminggu ke 1, 2 dan minggu ke 3. Pertambahan bobot badan 
ayam pedaging dilakukan dengan cara sebagai berikut : 
Pertambahan Bobot Badan = A – B 
Keterangan : 
A : Bobot Badan Ayam Pedaging Akhir Minggu  
B : Bobot Badan Anak Ayam Pedaging Awal Minggu 
2. Konversi Ransum  
Konversi ransum dihitung berdasarkan hasil perbandingan antara jumlah 
ransum yang dikonsumsi dalam g/ekor dengan PBB ayam pedaging yang dicapai 
dalam g/ekor. 
Konversi Ransum =     
Keterangan : 
A : Konsumsi Ransum Total (g/ekor) 
B : Pertambahan Bobot Badan (g/ekor) 
3.6. Pengolahan Data 
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis sidik ragam 
sesuai dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) menurut Steel dan Torrie (1991), 
dengan model matematisnya sebagai berikut : 
Yij = μ + τi + εij 
Keterangan :  
Yij : Nilai pengamatan perlakuan ke-i dengan ulangan ke-j. 
µ : Rata-rata pengamatan 
τi : Pengaruh perlakuan ke i 
εij : Eror/galat perlakuan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 
Data dianalisis dengan menggunakan Analisis Sidik Ragam yang dapat 
dilihat pada Tabel 3.2. 
Tabel 3.2. Analisis Sidik Ragam 
Sumber 
Keragaman 
Derajat 
Bebas 
Jumlah 
Kuadrat 
Kuadrat 
Tengah 
Fhitung 
Ftabel 
0,05 0,01 
Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG - - 
Galat t (r-1) JKG KTG - - - 
Total rt-1 JKT - - - - 
Keterangan : 
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JKP : Jumlah Kuadrat Perlakuan 
JKG : Jumlah Kuadrat Galat 
JKT : Jumlah Kuadrat Total 
KTP : Kuadrat Tengah Perlakuan 
KTG : Kuadrat Tengah Galat 
FK :(Y..)
2 
rt
 
JKT :  (Yij)
2 – FK 
JKP :  (Yi)
2 __ 
FK 
r 
JK : JKT-JKP 
KTP : JKP/dbP 
KTG : JKG/dbG 
F hit. : KTP/KTG 
Apabila perlakuan berpengaruh nyata terhadap peubah yang diukur, maka 
dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) Steel and Torrie (1993) 
 20 
 
V. PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penambahan ransum komersial 
dengan tepung daun Indigofera sp. hingga 9% mampu mempertahankan performa 
ayam pedaging meliputi konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan 
konversi ransum. Rataan konsumsi ransum adalah 1202,46 (gram), rataan 
pertambahan bobot badan 825,98 (gram) dan rataan konversi ransum 1,46. 
5.2. Saran 
Penggunaan Indigofera sp. hingga 9% dapat digunakan dalam ransum 
broiler. 
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LAMPIRAN 
 
 
Lampiran 1:   Analisis Sidik Ragam Konsumsi Ransum 
Tabel Analisis Sidik Ragam Konsumsi Ransum Ayam Broiler Selama Penelitian 
g/ekor. 
Perlakuan 
Ulangan 
Jumlah Rataan Stdev 
1 2 3 4 5 
T0 1224,33 1234 1184,66 1235,33 1192,66 6070,98 1214,20 404,73 
T1 1203,33 1200,66 1234,33 1208 - 4846,32 1211,58 403,86 
T2 - 1215,66 1227 1186,33 1190 4818,99 1204,75 401,58 
T3 1209,33 1176 - 1160,33 1171,66 4717,32 1179,33 393,11 
Jumlah 3636,99 4826,32 3645,99 4789,99 3554,32 20453,61 20453,61  
 
FK =  (Y...)
2  
= (20453,61)
2 
   =  20917508,1 
    r.t     20-3             
JKP =  ∑ (Yi)2 – FK   =  6070,982+4846,322 + ... +4717,322   – 20917508,1 
       r           5 
=  246369,5595 
JKT =  ∑ (Yij)2 – FK   = 1224,332+12342+ ... +1171,662 – 20917508,1 
=  3699996,339 
JKG =  JKT – JKP = 3699996,339– 246369,5595= 3453626,779 
KTP =   JKP = 246369,5595= 82123,18649 
        db P        3 
KTG =   JKG = 3453626,779= 215851,6737 
        db G       16 
F hitung =    KTP =   82123,18649= 0,380461199 
          KTG      215851,6737 
KK  =  √    x 100%  = √             x 100% = 2,27147384 
       Y                 20453,61 
Tabel Analisis Sidik Ragam Konsumsi Air Minum Ayam Broiler 
SK Db JK KT F hitung 
F tabel 
0,05 0,01 
Perlakuan 3 246369,5595 82123,18649 0,38
ns
 3,24 5,29 
Galat 16 3453626,779 215851,6737    
Total 19 3699996,339     
Keterangan :  Fhit<Ftabel (0,05) berarti perlakuan tidak berpengaruh nyata. 
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Lampiran 2 :  Analisis Sidik Ragam Pertambahan Bobot Badan 
Tabel Analisis Sidik Ragam Pertambahan Bobot Badan Ayam Broiler 
Selama Penelitian g/ekor/minggu 
Perlakuan  
Ulangan 
Jumlah Rataan Stdev 
1 2 3 4 5 
T0 892,13 921,14 881,11 862,18 789,18 4345,74 869,15 49,54 
T1 836,18 854,18 882,18 869,18 - 3441,72 860,43 19,81 
T2 801,18 862,18 852,18 809,18 831,18 4155,90 831,18 26,39 
T3 797,18 756,18 - 702,18 717,18 2972,72 743,18 42,59 
Jumlah 3326,67 3393,68 2615,47 3242,72 2337,54 14916,08 14916,08  
 
FK =  (Y...)
2  
= (14916,08)
2 
   =  11124472,13 
    r.t     20-2             
JKP =  ∑ (Yi)2 – FK   =  4345,742+3441,722 + ... +2972,722   – 11124472,13 
       r           5 
=  243420,2146 
JKT =  ∑ (Yij)2 – FK   = 892,132+1921,142+ ... +717,182 – 11124472,13 
=  1296767,866 
JKG =  JKT – JKP = 1296767,866– 243420,2146= 1053347,652 
KTP =   JKP = 243420,2146= 81140,07152 
        db P        3 
KTG =   JKG = 1053347,652= 65834,22823 
        db G       16 
F hitung =    KTP =   81140,07152= 1,232490662 
          KTG      65834,22823 
KK  =  √    x 100%  = √             x 100% = 1,720169212 
       Y                 14916,08 
 
Tabel Analisis Sidik Ragam Pertambahan Bobot Badan Ayam Broiler 
SK DB JK KT F Hitung 
F tabel 
5% 1% 
Perlakuan  4 243420,2146 81140,07152 1,23 3,24 5,29 
Galat 15 1053347,652 65834,22823    
Total 19 1296767,866     
 Keterangan :  Fhit<Ftabel (0,05) berarti perlakuan tidak berpengaruh nyata. 
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Lampiran 3 :  Analisis Sidik Ragam Konversi Ransum 
Tabel Analisis Sidik Ragam Konversi Ransum Ayam Broiler Selama 
Penelitian 
Perlakuan 
Ulangan 
Jumlah Rataan Stdev 
1 2 3 4 5 
T0 1,37 1,34 1,34 1,43 1,51 7,00 1,40 0,07 
T1 1,44 1,41 1,40 1,39 - 5,63 1,41 0,02 
T2 - 1,41 1,44 1,47 1,43 5,75 1,44 0,02 
T3 1,52 1,56 - 1,65 1,63 6,36 1,59 0,06 
Jumlah 4,33 5,71 4,18 5,94 4,58 24,74 24,74  
FK =  (Y...)
2  
= (24,74)
2 
   =  30,6040388 
    r.t  20-3              
JKP =  ∑ (Yi)2 – FK   =  7,002+5,632 +5,752+6,362   – 30,6040388 
       r           5 
=  0,238093603 
JKT =  ∑ (Yij)2 – FK   = 1,372+1,342+1,342+ ... +1,632 – 30,6040388 
=  5,534502236 
JKG =  JKT – JKP = 5,534502236 – 0,238093603= 5,296408632 
KTP =   JKP = 0,238093603= 0,079364534 
        db P        3 
KTG =   JKG = 5,296408632= 0,33102554 
        db G       16 
F hitung =    KTP =   0,079364534= 0,239753508 
          KTG      0,33102554 
KK  =  √    x 100%  = √            x 100% = 2,325553748 
       Y                 24,74 
 
Tabel Analisis Sidik Ragam Konversi Ransum Ayam Broiler 
SK DB JK KT F Hitung 
F tabel 
5% 1% 
Perlakuan  4 0,2380936 0,0793645 0,24 3,24 5,29 
Galat 15 5,29640863 0,3310255 
   Total 19 5,53450224      
 Keterangan :  Fhit<Ftabel (0,05) berarti perlakuan tidak berpengaruh nyata. 
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